BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan dan menganalisis peasbahskripsi

yang berfokus pada persoalan tinjauan hukum iséahadap tindak pidana
pembunuhan dengan pendekatan keadilan restoratibalgaimana relevansi
tinjauan hukum islam terhadap tindak pidana pembanu dengan
kpendekatan keadilan restoratif serta bagaimanasppko penyelesaian
perkara pidana dengan pendekatan keadilan re$ttaestebut dalam sistem
peradilan pidana, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Dalam tindak pidana pembunuhan, hukum islam meragam
pendekatan keadilan restoratif sebagai upaya umbgknenuhi rasa
keadilan. Hal ini dapat dilihat dalam menyelesaikarkara pembunuhan
hukum islam menekankan adanya musyawarah antdarkgpelaku, dan
perwakilan masyarakat (hakim);

2. Keterlibatan pihak-pihak yang berkepentingan dgt@myelesaian perkara
pidana pembunuhan dalam hukum islam sesuai dengasippprinsip
dasar yang harus terpenuhi dalam pendekatan keasittoratif yakni
terbukanya akses bagi korban untuk berpartisipalsingga diharapkan

mampu memberikan pemulihan bagi korban, sertapeda korban dan
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pelaku diharapkan mampu untuk membuka ruang kesadsgi pelaku
untuk bertanggung jawab dan menyadari kesalahannya

3. Didalam sistem peradilan pidana, pendekatan kaadistoratif dapat
diterapkan pada tahap pra-ajudikasi, ajudikasi, ppaupurna-ajudikasi
dengan mengkolaborasikannya pada sistem peradittang yang ada
dalam setiap proses peradilan, sehingga tidak riiartgan dengan

kewenangan yang dimiliki.

B. Saran-saran
Setelah penulis melakukan penelitian dalam penyarswskripsi ini
banyak hal tentunya yang harus diperhatikan kemloiam proses
penyelesaian perkara pidana dalam sistem peragittana yang ada pada
saat ini. Beberapa hal tersebut akan disajikannddi@ntuk saran-saran
sekaligus rekomendasi, antara lain:

1. Hukum hendaknya memprioritaskan keadilan dibardingpenegakkan
hukum itu sendiri. Sehinnga hukum menjadi alat penkeadilan yang
dinamis dan tidak kaku, karena ukuran keadilan yzalong dasar adalah
kepuasan dari semua pihak baik pelaku, korban, oramasyarakat;

2. Hukum hendaknya memberikan ruang bagi korban dalanoses
penyelesaian perkara pidana dalam sistem peragilZdeana. Sehingga
pelibatan korban ini akan berdampak pada pemuliedradap kerugian

atas tindak pidana yang terjadi;
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3. Hukum hendaknya memberikan peluang bagi upaya-ugsyaratif untuk
dilakukan terlebih dahulu dalam setiap proses plarad sehingga
pemulihan bukan hanya berdampak bagi korban, add@apitjuga akan
berdampak bagi pelaku dan masyarakat kaitannyaadempgmulihan

terhadap interaksi sosial.

C. Penutup
Alhamdulillahi  rabbil ‘Alamiin penulis panjatkan syukur yang
sedalamnya atas nikmat, taufiq, hidayah dan indygpada Allah SWT
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisanaki@miah ini dengan

tepat waktu, melalui proses perjuangan yang pargangnelelahkan.

Shalawat dan salam penulis ucapkan keharibaan Mahammad
SAW. Dengan ucapan, tindakan, dan taqrir beliaagabpelengkap dan
penjelas akan firman Allah (Al-Quran) yang merugakpetunjuk bagi
tata kehidupan manusia untuk mencapai kebahagiegt €i daraini

hasanah wa gina ‘adzabannar

Semoga skripsi ini dapat memberikan kemanfaatan pagulis
khususnya dan khalayak umum pada umumnya. Namuagaelnsan
biasa, penulis sadar bahwa skripsi ini masih jaah Besempurnaan,
karena kesempurnaan yang hakiki hanyalah milikrAB&VT. Oleh karena
itu saran, kritik atau gagasan-gagasan membangua gang bersifat
orientasi kepada tujuan mencapai ‘kebenaran’ daliakp manapun

sangatlah penulis harapkan.



